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Pemimpin Redaksi:
Dra. Listianingtyas M.
Wakil Pemimpin Redaksi:
Eli Ruliawati, S.Sos Majalah ARSIP edisi kali ini merupakan Edisi Khusus mengenai
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b e, Sty Bt Bzl Sl Sedangkan, pemilihan tema dikaitkan dengan Hari Ibu, yakni pada
I, BTN FEI o i lgeie, [l 22 Desember. Berbagai tulisan menarik yang dimuat di dalam
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rubrik liputan, tetap kami turunkan sebagaimana biasanya.

Redaktur Pelaksana:

H. Siti Hannah, S.AP,

Neneng Ridayanti, S.S.,
Bambang Barlian, S.AP, Susanti, S.Sos

Sekretariat:

Sri Wahyuni, Hendri Erick Zulkarnain, S.Kom, Sebagai laporan utama, redaksi melakukan wawancara dengan
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tidak lebih dari 500 kata. Redaksi berhak menyunting Kami menyadari pada edisi ini masih banyak ditemui kekurangan,
tulisan tersebut, tanpa mengurangi maksud isinya. baik dari segi format maupun isi. Untuk itu redaksi akan sangat
Artikel sebaiknya dikirim dalam bentuk hard dan berterima kasih apabila pembaca dapat memberi masukan berupa

soft copy ke alamat Redaksi: Subbag. Publikasi dan kritik dan saran dalam upaya perbaikan edisi berikutnya.
Dokumentasi, Bagian Humas, Arsip Nasional RI,

Jalan Ampera Raya No. 7 Cilandak, Jakarta 12560, Sebagai penutup redaksi mengucapkan selamat menikmati
Telp.: 021-780 5851 Ext. 404, 261, 111, Fax.: 021-781 sajian ini, semoga pembaca dapat mengambil manfaatnya.

0280, website: www.anri.go.id, email: info@anri.go.id

redaksi
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PEREMPUAN DAN LAKI-LAKI SETARA,
BUTUH BUKTI REKAM JEJAK
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Tak dapat dipungkiri bahwa separuh dari penghuni dunia adalah
perempuan. Pengakuan itu sudah berlangsung berabad-abad yang lampau
hingga kini, namun dalam kenyataannya dunia saat ini dikuasai oleh lelaki.
Perempuan masih dianggap pelengkap atau pemantas demi keramaian
maupun keindahan dunia. Tengok saja, pemahaman suatu negara identik
dengan negaranya laki-laki, pemerintahan adalah pemerintahan laki-laki,
hukum yang berlaku adalah hukum untuk kaum laki-laki. Prinsipnya,
perempuan masih termarjinalkan, belum sepenuhnya sejajar dengan laki-

laki.

ondisi inilah yang
K menyebabkan pemerintah

Indonesia berusaha untuk
menciptakan kesetaraan gender dan
afirmasi action yang mampu merubah
mindset masyarakat terhadap
kemampuan perempuan, tidak
selamanya lelaki yang terus-menerus
memainkan suatu peran. Perempuan
Indonesia harus ikut mengambil peran
dalam setiap aksi pembangunan,
itulah  misi pembentukan Menteri
Muda Urusan Peranan Wanita, yang

terbentuk pada tahun 1978, saat itu
Ibu Lasiyah Soetanto sebagai Menteri
pertama yang memimpin Menteri
Muda Urusan Peranan Wanita selama
dua periode 1978-1983  (Kabinet
Pembangunan [ll) dan 1983-1988
(Kabinet Pembangunan V), namun
tahun 1987 beliau wafat dan digantikan
oleh Ibu A. Sulasikin Murpratomo,
mantan Ketua Umum Kowani.

Di bawah kepemimpinan Ibu A.
Sulasikin Murpratomo selaku Menteri
Negara Urusan Peranan Wanita

Sumber arsip foto: RVD A717-47

(UPW) selama dua periode (1987 s.d.
1993) dimulailah paradigma baru untuk
pembangunan perempuan dengan
konsep gender dan pembangunan,
termasuk mendorong pengembangan
Pusat Studi Wanita (PSW) di perguruan
tinggi, yaitu Universitas Indonesia dan
Institut Pertanian Bogor. Selain itu,
ada pula pembentukan mekanisme
Peningkatan Peranan Wanita (P2W)
atau mekanisme kemajuan wanita
(machinery for the advancement of
women) di tiap daerah.

Upaya pemerintah guna
menyejajarkan kaum perempuan dan
laki-laki terus dilakukan hingga kini,
bahkan kedudukan menteri muda
dalam beberapa kabinet sebelumnya
ditingkatkan statusnya menjadi suatu
kementerian tersendiri. Saat ini
bernama Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak

Majalah ARSIP | Edisi 59 | 2012 | 5
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(Kementerian PP dan PA) yang
mempunyai mandat untuk menyusun
kebijakan mengenai pemberdayaan
perempuan, kesetaraan  gender,
serta perlindungan terhadap tumbuh
kembang anak. Pengarusutamaan
gender ini sesuai Instruksi Presiden
Nomor 9 Tahun 2000 yang bertujuan
untuk mempercepat pembangunan
bangsa.

Selanjutnya arahan Presiden RI
Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono
saat acara Perayaan Hari lbu ke-83
tahun 2011, yang mengilustrasikan
bahwa ‘Sang Garuda, yang membawa
semangat dan jiwa Pancasila, tidak
mungkin terbang tinggi jika hanya
menggunakan satu sayapnya, yaitu
sayap laki-laki. Garuda Pancasila
hanya dapat terbang menembus
awan jiwa kedua sayapnya, laki-laki
dan perempuan mengepak sayap

bersama dan bersinergi’. llustrasi
tersebut menunjukkan pentingnya
peran perempuan dan laki-laki

dalam kedudukan yang setara untuk
kepentingan dan tujuan bersama,
yaitu cita-cita dan tujuan nasional.

Perempuan
memberikan

diharapkan  turut
andil terhadap
kemajuan suatu bangsa. Oleh
karenanya, kesetaraan perempuan
dengan laki-laki menjadi keharusan.
Semua itu tertuang dalam Rencana
Pembangunan  Jangka  Panjang
(RPJP) pada Kementerian PP dan PA,
dimana tahun 2024 nanti, perempuan
sudah disetarakan dengan laki-laki.
Tidak hanya dalam pemenuhan
sumber daya manusia, tetapi juga
kebijakan-kebijakan yang membuat

perempuan semakin berperan
dalam segala bidang. Kebijakan
yang memperlihatkan kesetaraan

perempuan dengan laki-laki, mulai dari
mendapatkan akses, berpartisipasi
dalam proses pembangunan, dan
merasakan hasil-hasil pembangunan.
Ini sesuai dengan visi Kementerian PP
dan PA, yaitu terwujudnya kesetaraan
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Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan & Perlindungan Anak,
Linda Amalia Sari Gumelar

Ke depan, pendokumentasi terhadap

perempuan-perempuan Indonesia

yang hebat menjadi strategi

khusus untuk lebih mengenalkan

peran dan andil perempuan dalam

pembangunan, termasuk tentunya

segala kebijakan mengenai

kesetaraan gender yang dikeluarkan

pemerintah, wajib diselamatkan dan

diserahkan kepada Arsip Nasional
Republik Indonesia (ANRI).

gender dan perlindungan anak.

Dalam mewujudkan visinya,
Kementerian PP dan PA mempunyai
misi meningkatkan kesejahteraan
dan kualitas hidup perempuan dan
anak. Perbaikan kualitas hidup
menjadi prioritas yang harus dicapai
dari adanya kesetaraan gender.
Kesetaraan gender tidak akan berarti
apabila tidak bermuara kepada adanya
peningkatan kualitas hidup, demikian

penjelasan Menteri PP dan PA, Linda
Amalia Sari. Kementerian PP dan
PA sendiri belum mempunyai data
keperempuanan mengenai kuantitas
dan kualitas perempuan Indonesia.
Selama ini masih mengandalkan data
milik Badan Pusat Statistik, terutama
terkait dengan keterlibatan perempuan
dalam berbagai sektor, baik itu
pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan
politik.



Menurut Linda Amalia Sari yang
bersuamikan Agum Gumelar, mantan
Menteri Koordinator Bidang Politik dan
Keamanan pada era Gus Dur, saat
ini yang dibutuhkan untuk kesetaraan
gender adalah peningkatan kapasitas
kelembagaan dalam  mendukung
pencapaian pengarusutamaan gender
dan pemberdayaan  perempuan,
termasuk mengintegrasikan
perspektif gender ke dalam proses
perencanaan dan penganggaran
di setiap kementerian dan lembaga
negara. “Dengan kebijakan tersebut,
diharapkan  semua  kementerian
dan lembaga negara mempunyai
kebijakan dan program pembangunan
yang responsif gender, menjamin
perlindungan hak-hak perempuan dan
anak,” imbuhnya.

Minimnya data keperempuanan
Indonesia yang dimiliki Kementerian
PP dan PA, menyebabkan banyak
prestasi perempuan dalam
berbagai bidang tidak terekspose,
kurang diketahui masyarakat, dan
mengakibatkan rendahnya apresiasi
terhadap perempuan itu sendiri.
Selama ini, masyarakat lebih mudah
mengingat dan mengakui, bahwa
di balik keberhasilan seorang lelaki
tampak ada perempuan hebat di
belakangnya. Ungkapan ini menjadi
kebanggaan perempuan dimanapun
berada, Namun peran tersebut
seakan-akan andil perempuan hanya
cukup mendampingi seorang laki-laki.

Ke  depan, pendokumentasi
terhadap perempuan-perempuan
Indonesia yang hebat menjadi strategi
khusus untuk lebih mengenalkan
peran dan andil perempuan dalam
pembangunan, termasuk tentunya
segala kebijakan mengenai kesetaraan
gender yang dikeluarkan pemerintah,
wajib diselamatkan dan diserahkan
kepada Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI). Lebih jauh, Ibu
Menteri berharap supaya masyarakat,
khususnya kelompok-kelompok

perempuan yang memiliki organisasi
dapat pula menyerahkan arsip yang
bernilai historis ke ANRI, sehingga
kiprah perempuan hebat Indonesia
dengan segala perjuangannya dapat
diketahui oleh generasi yang akan
datang.

Dengan gamblangnya, menteri
yang yang bermantukan mantan
juara dunia bulu tangkis Taufik
Hidayat ini, menyebutkan peran
perempuan tidak hanya sebagai
objek dalam menyelamatkan arsip,
tetapi juga sebagai subjek, peran
ibu sebagai ibu rumah tangga untuk
turut serta mendokumentasikan arsip-
arsip rumah tangga. Menurutnya,
pendokumentasian yang baik harus
dimulai dari rumah. Oleh karenanya,
perlu kerja sama dengan Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) untuk
mensosialisasikan pendokumentasian
yang baikk dan benar, Dbiar
bagaimanapun perempuan dan PKK
merupakan grass root —pengelola
arsip dalam suatu rumah tangga,
dari sanalah terbangun budaya untuk
mengarsipkan sesuatu hal yang

Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia, M. Asichin

bermanfaat tidak hanya bagi keluarga,
masyarakat, tetapi juga negara dan
bangsa. Kewajiban perempuan
Indonesia adalah menjadi Ibu Bangsa,
demikian sambutan Ibu Linda Amalia
Sari dalam rangka memperingati Hari
Ibu ke 84, Perempuan Indonesia
berkewajiban menumbuhkan dan
mendidik generasi penerus bangsa
untuk saling menghormati satu
sama lain, membangun budi pekerti,
mengenal jati diri bangsa, dan
mencintai ibu pertiwi.

Menanggapi saran Menteri Linda
Amalia Sari di atas, Kepala ANRI M.
Asichin dalam suatu kesempatan
wawancara terpisah, mengatakan
bahwa ANRI menyambut baik
rencana tersebut, karena walau
bagaimanapun strategi akuisisi
tidak akan berjalan maksimal tanpa
ada dukungan dari pencipta arsip,
baik itu yang dari lembaga negara,
lembaga swasta, organisasi ataupun
perseorangan. Baginya, mendapatkan
arsip perempuan Indonesia yang
berprestasi dan memiliki historical
value merupakan suatu kebanggaan
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(Data Informasi Arsip Foto Jawa Tengah Koleksi KIT No. 0319/068, ANRI-Jakarta)

mengingat masalah  perempuan
di  Indonesia telah  mendapat
penghargaan yang sangat tinggi,
terbukti dengan diperingati hari Ibu
pada 22 Desember setiap tahunnya
sebagai Hari Nasional sesuai Keppres
Nomor 316 Tahun 1959. Peringatan
hari Ibu yang diadakan setiap tahun,
harus disikapi secara arif bahwa
tujuannya mengingatkan seluruh
bangsa Indonesia terutama generasi
muda sebagai kebangkitan, persatuan,
dan kesatuan gerak perjuangan kaum
perempuan yang tak bisa dipisahkan
dari kebangkitan dan perjuangan
bangsa Indonesia.

Lebih lanjut dalam penjelasannya,
Kepala ANRI M. Asichin berharap

keterlibatan semua pihak yang
mempunyai arsip mengenai
perempuan Indonesia tentang
keperempuanan secara nasional

8 | Majalah ARSIP | Edisi 59 | 2012

untuk diserahkan ke ANRI ataupun
lembaga kearsipan di daerah, baik
yang terdapat di lembaga negara,

organisasi kemasyarakatan yang
bergerak tentang keperempuanan,
maupun  organisasi  politik. Ini
merupakan amanat Undang Undang
Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan, keterlibatan masyarakat

baik itu organisasi kemasyarakatan,
organisasi politik dan perseorangan
untuk menyerahkan arsip statisnya
ke lembaga kearsipan sesuai dengan
wilayah kewenangannya. Itu sudah
menjadi salah satu prioritas program
kerja ANRI pada tahun 2013 untuk
menyelamatkan dan melestarikan
arsip tentang perjuangan perempuan
Indonesia  dalam meningkatkan
kualitas hidup keluarga, masyarakat,
dan bangsa Indonesia,” tambahnya.

Minimnya khazanah perjuangan

menurut
Ibu A. Sulasikin Murpratomo yang

perempuan Indonesia,
terakhir menjabat Wakil Ketua
Dewan Pertimbangan Agung (1983-
2003) ini sangat disayangkan,
karena menurutnya suatu bangsa
harus berpijak pada sejarahnya
dalam  membangun masa  kini
dan mendatang. “Oleh sebab itu,
peranan arsip sangat penting dalam
merekonstruksi sejarah yang akurat,
sebagai sumber penulisan sejarah
perjuangan perempuan,” ujar |lbu A.
Sulasikin Murpratomo yang perjalanan
hidupnya ditulis dalam biografi
Perjalanan Panjang Ibu A. Sulasikin
Murpratomo, maupun beberapa buku
lain tentang dirinya, seperti Sulasikin:
Konsisten dan Dinamis, serta Melintas
Zaman Dalam Gambar: 85 Tahun Ibu
Anindya Sulasikin Murpratomo 1927
— 2012. Menurutnya, keberhasilan



atau prestasi yang dihasilkan kaum
perempuan masa kini di bidang politik,

ekonomi, sosial budaya, agama
maupun pertahanan dan keamanan
tak lain karena hasil perjuangan dan
pengorbanan paratokoh dan pahlawan
perempuan terdahulu.

Saat ini, perempuan Indonesia
telah mendapat tempat yang cukup
terhormat dalam segala level ataupun
bidang dan didukung oleh regulasi
dalam bentuk kebijakan afirmasi,
kebijakan yang mendorong perempuan
dalam bidang politik. Undang-Undang

Nomor 12 Tahun 2003 tentang
Pemilihan Umum, DPR, DPD dan
DPRD mewajibkan keterwakilan

perempuan sejumlah 30%, kemudian
Undang-Undang ini  diperbaharui
melalui Undang Undang Nomor 10
Tahun 2008 yang diikuti dengan zipper
system, yaitu mekanisme penentuan
calon jadi dengan memberikan
peluang lain keterwakilan perempuan
bagi individu yang ditetapkan Undang-
Undang, dimana apabila ada tiga bakal
calon terdapat sekurang-kurangnya
satu orang perempuan.

Keterwakilan perempuan
diharapkan mampu memperjuangkan
permasalahan perempuan dan anak
Indonesia.Olehkarenanya, perempuan
Indonesia yang memperoleh
kesempatan sebagai keterwakilan
perempuan harus mempunyai visiyang
jelas tentang penanganan masalah

perempuan  dan pemberdayaan
perempuan. Peningkatan jumlah
keterwakilan ~ perempuan  dalam

kerangka peningkatan the politics of
presence maupun the politic of ideas
terhadap kebijakan kesejahteraan ibu
dan anak serta keluarga, sehingga
mampu merealisasikan kepentingan

perempuan sebagai mayoritas
penduduk suatu negara.
Partisipasi  perempuan  dalam

berbagai bidang untuk mewujudkan
kesetaraan antara perempuan dan
laki-laki juga merupakan bagian
penting dalam membangun bangsa
dan membangun  kesejahteraan.
Upaya peningkatan peran dan
partisipasi  perempuan  Indonesia
hendaknya dipandang sebagai suatu
strategi dalam membangun ketahanan

Murid-murid perempuan di
Sekolah Kepandaian Putri
“Juliana” sedang belajar
menyeterika dan merapikan
pakaian (Data Informasi
Arsip Foto Jawa Tengah
Koleksi KIT No. 0319/070,
ANRI-Jakarta)

keluarga, ketahanan masyarakat,
maupun ketahanan nasional yang
pada akhirnya berimbas terhadap
kesejahteraan bangsa Indonesia.

Perempuan Indonesia tidak boleh
berhenti hanya sekedar menciptakan
sejarah-melalui Kongres Perserikatan
Perempuan Indonesia pada tahun
1928, tetapi juga harus mempunyai
tanggung jawab untuk mengisi sejarah
pada tahun-tahun mendatang melalui
prestasi dan dedikasi kepada negara
dan bangsa. Segala rekam jejak
perjuangan  perempuan  maupun
partisipasi perempuan dalam berbagai
bidang merupakan bukti historis yang
perlu diselamatkan dan dilestarikan,
sekaligus menjadi inspirasi bagi
perempuan Indonesia lainnya melalui
rekam jejak ini, generasi penerus
akan memahami dan mengakui
bahwa antara perempuan dan laki-
laki itu setara diperlihatkan dari
rekam jejak perempuan. Majulah
perempuan Indonesia, rekam jejak
anda merupakan bukti nyata akan
kesetaraan perempuan dan laki-laki,
demi Indonesia sejahtera!!  (BPW)
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Gayatri Kusumawardani :

PERAN IBU DALAM PENDOKUMENTASIAN
ARSIP KELUARGA

ering kita mengalami kesulitan
s dalam  menemukan  arsip

keluarga di rumah. Hal seperti
ini sudah beberapa kali terjadi di
rumahku. Padahal boleh dibilang,
aku termasuk rajin mengumpulkan
arsip pribadi dan keluarga di dalam
document keeper. Di rumah, aku yang
bertanggung jawab menyimpan semua
arsip pribadi keluarga. Arsip tersebut
disimpan dalam document keeper dan
dipisahkan antara arsip milikku pribadi,
suamiku, anakku, dan bapakku. Jadi
masing-masing memiliki document
keeper sendiri. Kemudian kumpulan
document keeper tersebut, aku simpan
lagi di dalam koper khusus. Anakku
baru berusia 4,5 tahun tapi sudah
mempunyai arsip, yaitu surat tanda
kenal lahir, akta kelahiran, dan fotokopi
raport sekolahnya. Aku menata arsip
tersebut sesuai kronologis kejadian
dan waktu, sehingga pikirku dapat
mempermudah kita dalam penemuan
kembalinya, dan tidak lupa difotokopi
terlebih dahulu terutama arsip yang
membutuhkan penggandaan untuk
keperluan khusus.

Namun tetap saja kebingungan
mencari arsip pribadi masih
sering terjadi, apabila aku lupa
mengembalikan arsip ke dalam
document keeper. Ternyata
kedisiplinan  dalam  penyimpanan
kembali arsip sangat diperlukan. Hal
ini terjadi juga dengan temanku. Dia
baru saja menikah dan baru pindah
rumah. Suaminya termasuk suami
yang sibuk, sehingga tidak sempat
mengurus arsip pribadi. Temanku ini
termasuk ibu rumah tangga baru yang
kurang peduliterhadap arsip pribadinya
dan suaminya. Alhasil, semua arsip
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keluarganya tidak berhasil ditemukan
dan pada akhirnya mempersulit dirinya

sendiri karena memerlukan waktu
khusus untuk mengurus pembuatan
arsip keluarga yang hilang.

Tidak semua ibu rumah tangga
sadar untuk menyimpan arsip pribadi
keluarganya. Ada yang menyerahkan
sepenuhnya  penyimpanan  arsip
pribadi keluarga kepada suaminya
atau ada juga yang menyimpan tapi
asal menyimpan, sehingga ketika
dibutuhkan segera, dia mengalami
kesulitan untuk menemukannya.

Dalam hal ini, kita harus memahami
terlebih  dahulu mengenai arsip
keluarga. Pada dasarnya, arsip tidak
hanya dihasilkan oleh sebuah institusi
resmi atau organisasi masyarakat,
namun arsip juga dapat dihasilkan oleh
keluarga sebagai bagian dari rekam
kegiatan sosial atau hasil interaksi
sosial anggota keluarga dengan pihak

lain. Arsip keluarga menjadi bukti
atas peran serta sebuah keluarga di
tengah masyarakat sesuai dengan
kontribusi yang diberikan oleh setiap
atau seluruh anggota keluarga. Anne
—Marie Scwirtlich dalam tulisannya
“Introducing Archives and The Archival
Profession” menyatakan bahwa
setiap manusia pasti menciptakan dan
menyimpan arsip dalamkehidupannya,
sebagai contoh kita menulis surat atau
buku harian (diaries), menyimpan
buku cek, buku tabungan, sertifikat,
dan mengabadikan saat-saat penting
dalam hidup kita dalam bentuk foto
atau video. Adapun bentuk-bentuk
arsip keluarga yang lazim ditemui
di Indonesia, antara lain: sertifikat
tanah atau akta tanah, akta kelahiran,
surat tanda kenal lahir, Kartu Tanda
Pengenal (KTP), Surat I1zin Mengemudi
(SIM), Kartu Keluarga (KK), ijazah
pendidikan, surat nikah, surat-surat
kepemilikan kendaraan bermotor, resi



pajak, resi tagihan listrik dan air, polis
asuransi, foto dan video serta piagam
penghargaan.

Arsip  tersebut familiar bagi
kehidupansehari-harikarenasemenjak
kita dilahirkan sudah mempunyai
arsip sendiri. Ketika seorang manusia
menjadi dewasa, sebaiknya sudah
mulai peduli terhadap arsip pribadinya
karena arsip tersebut dapat dikatakan
sebagai identitas diri. Hal ini berlaku
juga untuk seorang ibu rumah tangga,
apalagi yang sudah mempunyai anak
untuk harus lebih peduli terhadap arsip
pribadi keluarga. Mengapa harus ibu
rumah tangga yang peduli?

Seperti  diketahui bahwa ibu
rumah tangga adalah orang yang
mengatur operasional rumah tangga.
Sesuai Pasal 34 ayat 2 ,Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, bahwa kewajiban
seorang istri adalah mengatur urusan
rumah tangga dengan sebaik-
baiknya. Arsip pribadi merupakan
salah satu urusan rumah tangga
yang seharusnya menjadi tanggung
jawab seorang ibu. Seorang suami
atau ayah berdasarkan kewajibannya
dalam Undang-Undang Perkawinan
dan menurut agama adalah menafkahi
keluarganya. Menafkahi keluarga
berarti lebih banyak mencari uang di
luar rumah. Dengan kata lain, suami
sudah disibukkan dengan urusan
mencari nafkah di luar rumah dan
ketika harus diberi tanggung jawab
lagi untuk menyimpan dan memelihara
arsip pribadi rumah tangga, pasti akan
kerepotan.

Menurut profesor psikologi Diane
Halpern dari Claremont McKenna
College di California berdasarkan
hasil penelitiannya, bahwa perempuan
lebih  memiliki kemampuan untuk
melakukan pekerjaan “perawatan”
atau pemeliharaan dibandingkan laki-
laki, karena perempuan mempunyai
sifat ketelatenan dan ketelitian yang
lebih dibanding laki-laki. Selain itu,
perempuan mempunyai struktur otak
yang memungkinkannya melakukan

multi  tasking job atau beberapa
pekerjaan sekaligus secara ber-
samaan. Ini karena perempuan
memiliki white matter (zat putih
dalam otak) sepuluh kali lebih banyak
dibanding laki-laki. White matter ini
memiliki koneksi antarneuron yang
memungkinkan otak wanita dapat
bekerja lebih cepat dan dalam waktu
bersamaan. Perempuan juga lebih
bisa mempergunakan otak kiri dan
kanannya secara bersamaan.

Sebagai  subjek, perempuan

dapat mengerjakan banyak hal di luar
tanggung jawabnya sebagai ibu rumah
tangga. Ini menjadi spesial karena ia
merupakan makhluk yang sanggup
melakukan multi tasking. Berbeda

dengan lelaki yang cenderung single
tasking. Hal inilah yang menunjukkan
bahwa perempuan dalam hal ini ibu
rumah tangga lebih telaten dalam
untuk menyimpan dan merawat arsip
pribadi keluarga agar tersimpan dan
terawat dengan baik. Laki-laki dalam
hal ini suami, sudah disibukkan dengan
urusan pekerjaan dan mencari nafkah
sehingga apabila dibebani lagi dengan
urusan yang lain menjadi tidak fokus.
Tidak menutup kemungkinan bisa saja
terjadi ketika suami diberi tanggung
jawab menyimpan arsip keluarga,
dia lupa dimana menyimpan arsip
tersebut atau bisa juga hilang. Dalam
hal ini, penataan arsip keluarga akan
lebih tersusun rapi apabila dilakukan
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oleh seorang ibu rumah tangga
dibandingkan dengan suaminya.

Seorang ibu rumah tangga,
walaupun dia bekerja, tetap
berkewajiban untuk dapat mengatur
operasional rumah tangga, salah
satunya yang berkaitan dengan
arsip keluarga. Arsip keluarga yang
tertata rapi, mencerminkan pribadi
seorang ibu yang rapi dan disiplin.
Kedisiplinan ~ penyimpanan  arsip
keluarga, dilatarbelakangi oleh faktor
latarbelakang pendidikan dan faktor
profesi atau pekerjaan. Semakin tinggi
pendidikan, semakin mengerti tentang
pentingnyapenyimpananarsip.Apabila
berprofesi atau bekerja pada sebuah
lembaga negara atau perusahaan,
pada umumnya akan mengetahui
cara menyimpan arsip yang baik
dan mendokumentasikan surat atau
berkas-berkas yang dinilai penting.
Namun tidak menutup kemungkinan,
ibu rumah tangga dengan pendidikan
yang tidak begitu tinggi dan tidak
bekerja pun bisa menyimpan arsip
pribadi keluarganya dengan baik.

Beberapa hal yang harus
diperhatikan terutama oleh ibu rumah

tangga dalam menyimpan atau
memberkaskan arsip pribadi:

Pertama harus ada
pemisahan  antara kepentingan
keluarga dengan kepentingan
organisasi yang digelutinya. Jadi

sebaiknya, ibu rumah tangga harus
dapat memisahkan antara arsip yang
dihasilkan oleh kegiatan organisasi
yang digeluti dirinya atau anggota
keluarganya dengan arsip pribadi.

Kedua, sebaiknya arsip
pribadi dikelompokkan ke dalam dua
kategori, yaitu arsip pribadi masing-
masing anggota keluarga, seperti akta
kelahiran, ijazah pendidikan, dan kartu
tanda pengenal serta arsip kepemilikan
harta benda keluarga seperti sertifikat
tanah, perhiasan, dan lain-lain.

Ketiga, media  penyimpanan
sebaiknya yang tidak mudah rusak,
contoh: document keeper untuk
menyimpan arsip pribadi. Keempat,
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Peran seorang ibu dalam
pengelolaan arsip di lingkungan
rumah tangga adalah sebagai
pendukung kesejahteraan rumah
tangga. Seorang Ibu juga dapat
berperan sebagai arsiparis di
lingkungan rumah tangga yang
nantinya akan menumbuhkan dan
menciptakan kenyamanan, keamanan
dan kesejahteraan keluarga sebagai
hasil terdokumentasinya arsip di
lingkungan rumah tangga.

arsip pribadi yang perlu difotokopi,
sebaiknya digandakan sebagai backup
jika arsip tersebut hilang.

Kelima, menyimpan arsip foto
dalam album yang berkualitas baik.
Keenam, untuk video/film sebaiknya
dibuat backup, disimpan dalam
bentuk cd/dvd dan kepingan cd/dvd
tersebut disimpan di tempat khusus
penyimpanan kepingan cd/dvd.
Sebelumnya pada kepingan cd/dvd
tersebut diberi nama berdasarkan
moment/kejadian dalam video/
film tersebut. Pemberian nama ini
dimaksudkan untuk memudahkan kita
dalam penemuan kembali.

Perlu ditegaskan kembali bahwa
peran seorang ibu dalam penyimpanan
arsip keluarga sangatlah penting,
selain karena hal-hal yang disebutkan
di atas, seorang ibu sudah seharusnya
paling mengetahui situasi dan kondisi
rumah tangga beserta para anggota
keluarga. Berdasarkan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sudah
menjadi tugas seorang ibu untuk
menyimpan arsip keluarga sehingga
apabila sewaktu-waktu dibutuhkan

oleh anggota keluarga dapat segera
ditemukan.

Arsip keluarga sangatlah
memengaruhi kehidupan ber-
masyarakat dan pergaulan anggota
keluarga, karena arsip keluarga
merupakan identitas diri anggota
keluarga. Arsip keluarga dapat juga
mempengaruhi  kesuksesan dalam
karier, sekolah, dan bisnis bagi
keluarganya karena syarat untuk
mendapatkan pekerjaan, melanjutkan
sekolah, atau kepentingan bisnis
adalah adanya arsip pribadi, seperti
akta kelahiran, ijazah pendidikan,
kartu tanda pengenal, dan sertifikat
kursus.

Peran seorang ibu dalam
pengelolaan arsip di lingkungan rumah
tangga adalah sebagai pendukung
kesejahteraan rumah tangga. Seorang
Ibu juga dapat berperan sebagai
arsiparis di lingkungan rumah tangga
yang nantinya akan menumbuhkan
dan menciptakan kenyamanan,
keamanan dan kesejahteraan keluarga
sebagai hasil terdokumentasinya arsip
di lingkungan rumah tangga.
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ARSIP STATIS BERTEMA PEREMPUAN
PADA LEMBAGA KEARSIPAN

ebagai informasi terekam
(recorded information), arsip

statis
yang dikelola
merupakan

bertema perempuan
lembaga kearsipan
representasi kaum
perempuan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegarayang memilikifungsisebagai
memori kolektif, identitas, jati diri
bangsa, dan bahan penelitian. Melihat
signifikasiini, maka arsip statis bertema
perempuan yang dikelola lembaga
kearsipan merupakan informasi publik
yang terbuka untuk diakses publik,
sebagaimana diamanatkan dalam
Pasal 64 UU Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan bahwa setiap
lembaga kearsipan berkewajiban
menjamin kemudahan akses arsip
statis untuk kepentingan pengguna
arsip dengan memperhatikan prinsip
keutuhan,keamanan,dankeselamatan
arsip, serta didasarkan pada sifat

AS DAY

keterbukaan dan ketertutupan arsip
sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Selain ketentuan tersebut di atas,
aksesibilitas arsip statis bertema
perempuan pada lembaga kearsipan
juga ditentukan dengan ketersedian
sarana bantu penemuan kembali
arsip statis (finding aid) berupa daftar,
inventaris, dan guide arsip. Finding
aid is a tool that facilities discovery
of information within a collection of
records or a description of records
that gives the repository physical and
intellectual control over materials and
that assists user to gain access to and
understand the materials (http/www2.
archivist.org/glosory/terms/f/f/indings-
aid). Ketersediaan finding aid ini
merupakan oufput atas pelaksanaan
kegiatan pengolahan arsip statis
(arrangement and description) pada
lembaga kearsipan.

e
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Dengan tersedianya finding
aid sebagai produk inti pengolahan
arsip statis, maka salah salah satu
persyaratan aksesibilitas arsip statis
pada lembaga kearsipan telah
terpenuhi. Dengan finding aid publik
dapat mengakses arsip statis bertema
perempuan yang tersimpan pada
lembaga kearsipan untuk berbagai
kepentingan, seperti kegiatan
pemerintahan, penelitian, pendidikan,
pengembangan ilmu pengetahuan
serta penyebaran informasi.

Aksesiblitas Arsip Statis

Dalam tulisan ini yang dimaksud
dengan aksesibilitas arsip statis
bertema perempuan adalah
gambaran secara umum seberapa
mudah pengguna arsip mendapatkan
data/ informasi arsip statis bertema
perempuan pada lembaga kearsipan,
kemudian  mempergunakan  dan
memahaminya. Aksesibilitas arsip
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statis bertema perempuan merupakan
kebijakan pimpinan lembaga kearsipan
sesuai kebutuhan dan budaya
lembaga kearsipan masing-masing
berdasarkan kaidah-kaidah kearsipan
dan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Aksesibilitas arsip statis bertema
perempuan pada lembaga kearsipan
dihadapkan kepada dua aspek
persyaratan, yaitu aspek legalitas
dan teknis kearsipan statis. Aspek
legalitas berkaitan dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan
keterbukaan arsip statis (principle of
legal authorization). Sedangkan aspek
teknis kearsipan statis berkaitan
dengan ketersediaan finding aid dan
kondisi arsip statis.

Arsip statis bertema perempuan
merupakan informasi dan peristiwa
yang terekam mengenai dinamika
kaum perempuan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara yang terdapat dalam
berbagai khazanah arsip statis pada
lembaga kearsipan sebagai hasil
kegiatan akuisisi dan penyelamatan
arsip statis dari berbagai pencipta
arsip (creating agency) dan/atau
pemilik arsip (owner). Arsip bertema
perempuan merupakan sumber

Perempuan sedang membaca arsip dengan menggunakan mesin micro reader

informasi yang objektif menyangkut
berbagai aktivitas kaum perempuan
dalam berbagai bidang seperti
politik, sosial, ekonomi, budaya, ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Arsip statis bertema perempuan
yang berasal dari berbagai creating
agency dan owner dengan segala
bentuk medianya merupakan memori
kolektif yang dapat meningkatkan
kesadaran nasional, mempertegas
identitas dan jati diri bangsa Indonesia.

Perempuan sedang mendeskripsi arsip
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Dengan tersedianya arsip statis
bertema perempuan pada lembaga
kearsipan, maka dapat dipelajari
sejarah mengenai kegagalan yang
pernah dialami dan prestasi yang
pernah diraih kaum perempuan
sebagai warga bangsa dalam konteks
sejarah perjalanan bangsa, sehingga
dapat dijadikan sebagai rujukan untuk
memajukan kaum perempuan ke
depan.

Pasal 28F UUD Tahun 1945
menyebutkankan  bahwa  setiap
orang berhak untuk berkomunikasi
dan memperoleh informasi untuk
mengembangkan pribadi dan
lingkungan sosialnya, serta berhak
untuk mencari, memperoleh, memiliki,
dan menyimpan informasi dengan
menggunakan segala jenis saluran
informasi yang tersedia. Negara wajib
memberikan jaminan terhadap semua
orang dalam memperoleh informasi
mengingat hak memperoleh informasi
merupakan hak asasi manusia sebagai
salah satu wujud dari kehidupan
berbangsa dan bernegara yang
demokratis.

Lembaga kearsipan sebagai badan
publik memiliki fungsi mengelola arsip
statistentunyaberkewajibanmengelola
arsip statis bertema perempuan



yang diterima dari pencipta dan/atau
pemilik arsip untuk kepentingan publik
secara efisien, efektif, dan sistematis
melalui pengolahan arsip statis untuk
menghasilkan finding aid, baik secara

manual maupun elektronik. Dalam
menjalankan  fungsi  pengolahan
arsip statis lembaga kearsipan

sesuai dengan wilayah yuridiksinya
wajib menjamin kemudahan akses
arsip statis bertema perempuan
untuk kepentingan pemanfaatan,
pendayagunaan, dan pelayanan
publik dengan memperhatikan
prinsip keutuhan, keamanan, dan
keselamatan arsip statis.

Dalam memberikan akses arsip
statis bertema perempuan lembaga
kearsipan harus berlandaskan pada
sifat keterbukaan dan ketertutupan
arsip statis sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan
(openbarheid) dan ketersediaan
finding aid berupa daftar, inventaris,
dan guide arsip (foegankelijk) untuk
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Penyimpanan arsip tekstual

kepentingan akses publik terhadap
arsip statis yang dikelolanya.

Pengolahan Arsip Statis

Salah satu faktor kunci aksesibiltas
arsip statis bertema perempuan
pada lembaga kearsipan adalah
ketersediaan finding aid setiap
khazanah arsip statis yang memiliki
informasi mengenai perempuan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Oleh karena itu,
lembaga kearsipan harus mengolah
setiap khazanah arsip statis bertema
perempuan sehingga menghasilkan
keteraturan fisik, informasi, dan finding
aid berupa daftar, inventaris, dan guide
arsip baik secara manual maupun
elektronik.

Pengolahan arsip statis adalah
proses pengaturan informasi, fisik,
dan pembuatan finding aid arsip
statis berkaitan dengan sosok
perempuan yang terdapat dalam
berbagai khazanah arsip statis yang

dilaksanakan berdasarkan kaidah-
kaidah kearsipan. Pasal 62 ayat (1)
dan (2) UU Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan menyebutkan
pengolahan arsip statis dilaksanakan
berdasarkan asas asal usul dan
asas aturan asli, standar deskripsi
arsip statis. Meskipun amanat pasal
ini ditujukan untuk pengolahan arsip
secara umum, namum demikian pasal
ini juga berlaku terhadap pengolahan
arsip statis dengan tema tertentu.
Oleh karena itu, dalam pengolahan
arsip bertema perempuan harus
memperhatikan dua prinsip pokok
pengolahan arsip statis, yaitu: (1) asas
asal usul adalah asas yang dilakukan
untuk menjaga arsip tetap terkelola
dalam satu kesatuan pencipta arsip
(provenance), tidak dicampur dengan
arsip yang berasal dari pencipta arsip
lain, sehingga arsip dapat melekat
pada konteks penciptaannya; (2) asas
aturan asli adalah asas/prinsip yang
dilakukan untuk menjaga arsip tetap
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Penyimpanan arsip audiovisual

ditata sesuai dengan pengaturan
aslinya (original order) atau sesuai
dengan pengaturan ketika arsip
masih digunakan untuk pelaksanaan
kegiatan pencipta arsip. Pengaturan
arsip yang didasarkan pada aturan asli
dimaksudkan untuk menjaga keutuhan
dan reliabilitas arsip.

Selain kepatuhan terhadap kedua
asas atau prinsip pengolahan arsip
tersebut di atas, pengolahan arsip
statis bertema perempuan juga
harus berpegang teguh pada standar
deskripsi arsip statis, yaitu aturan yang
digunakan dalam menggambarkan
informasi atau rincian informasi yang
terkandung dalam arsip statis. Dalam
hal ini dapat diacuh beberapa jenis
deksripsi arsip yang dikeluarkan
International Council on Archvives
(ICA), yaitu: (1) ISAD (G): International
Standart on Archival and Description
(General) Standar deskripsi umum
arsip statis instansi pemerintah yang
didasarkan pada konsep deskripsi
secara  berjenjang (multi  level
description) pada tiga level besar
mulai dari level makro, menengah, dan
mikro; (2) ISAAR (CPF) : International
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Standard Archival Authority Record
for Corporate Bodies, Persons and
Families, vyaitu standar deskripsi
untuk menyusun arsip badan-badan
hukum, seperti perusahaan, yayasan,
organisasikemasyarakatan, organisasi
politk perseorangan dan keluarga
yang disebut sebagai pencipta arsip
(creating agency).

Tingkat  kepatuhan  lembaga
kearsipan terhadap penerapan
kaidah pengolahan arsip statis dalam
mengolah  khazanah arsip statis
bertema perempuan tercermin pada
tiga hal, yaitu:

Pertama, pengolahan  arsip
statis dilaksanakan tepat waktu sesuai
dengan target yang ditetapkan dalam
rencana kerja.

Kedua, keakuratan informasi
arsip statis hasil pengolahan yang
terdapat dalam finding aid dengan fisik
arsip statis yang tertata pada tempat
penyimpanan. Ketiga, kecepatan
waktu penemuan kembali arsip statis
yang dicari.

Untuk efeisiensi dan efektivi-
tas kerja penyusunan finding aid

khazanah arsip statis bertema
perempuan, lembaga kearsipan
perlu merencanakan kegiatan kerja
pengolahan arsip statis dengan
baik. Awali pekerjaan  dengan
mengidentifikasi secara makro
terhadap khazanah arsip statis
yang memiliki informasi mengenai
perempuan. Setelah seluruh data
khazanah arsip statis ini diperoleh,
segeralah  dilakukan  pengolahan
informasi dan fisik arsip melalui
pembuatan daftar dan inventaris arsip
berdasarkan prinsip pengolahan dan
standar deskripsi arsip statis dengan
memperhatikan tipologi arsip statis
yang akan diolah.

Setelah daftar dan inventaris
arsip khazanah arsip statis tersebut
tersusun, maka selanjutnya dilakukan
pengolahan arsip tahap kedua yakni
penyusunan guide arsip bertema
perempuan (secondary finding aid)
berdasarkan data yang terdapat
dalam daftar dan inventaris arsip. Hal
ini penting dilakukan karena sejatinya
keberadaan daftar dan inventaris arsip
merupakan sarana bantu penemuan
kembali arsip statis primer (primary
finding aid) yang berfungsi sebagai
dokumen pengumpan (feeder
document) bagi penyusunan guide
arsip dengan tema tertentu.

Dengan metode kerja pengolahan
arsip statis seperti di atas, maka
penyusunan guide arsip bertema
perempuan pada lembaga kearsipan
sesuai dengan wilayah yuridiksinya
dapat dilakukan dengan mudah. Least,

lembaga kearsipan  berkembang
sebagai  institusi  publik  yang
profesional, responsif terhadap isu

perempuan, dan disambut positif oleh
masyarakat karena mampu menjamin
aksesibilitas publik terhadap arsip
statis bertema perempuan sebagai
marwah bangsa yang terdapat dalam
khazanah arsip statis.



Kris Hapsari & Nia Pertiwi :

KEBANGKITAN PEREMPUAN
INDONESIA

Lahir sebagai wanita adalah
kebanggaan.

Mengemban tugas sebagai ibu adalah
kemuliaan.

Menjadi bagian dari warga bangsa
adalah tanggung jawab besar

enih-benih kebangkitan
B pergerakan wanita Indonesia

telah dimulai sebelum

kemerdekaan, beberapa di
antaranya ditandai dengan perjuangan
pendekar wanita di beberapa tempat
di Indonesia seperti Tjuk Njak Dhien di
Aceh, Nji Ageng Serang di Jawa Barat,
R.A. Kartini di Jawa Tengah, Christina
Martatiahahu di Maluku, serta masih
banyak lagi pejuang wanita lain. Kurun
waktu setelah kelahiran Budi Utomo
pada 1908, banyak lahir perkumpulan-
perkumpulan wanita di berbagai
tempat seperti Aisiyah, Wanita Katolik,
Putri Merdeka, dan lain-lain. Budi
Utomo menjadi pendorong tumbuhnya
organisasi lain yang berorientasi
pada tujuan mulia, kemajuan dan
kemerdekaan Indonesia.

Sejarah  menunjukkan  bahwa
tidak ada peristiwa yang berdiri
sendiri, karena sesungguhnya

semua peristiwa saling bertautan.
Begitu juga kebangkitan pergerakan
wanita Indonesia, sejatinya tidak
dapat dipisahkan dari kebangkitan
pergerakan nasionalisme Indonesia
secara umum. Kongres Pemuda
Indonesia pertama pada 30 April s.d.
2 Mei 1926 menempatkan wanita
sebagai satu titik sentral pembahasan,
sehingga panitia kongres meminta
Bahder Djohan untuk memberikan
masukan mengenai kedudukan wanita

dalam masyarakat Indonesia. Secara
tegas Bahder Djohan menyatakan:

“de Indonesische vrouw moet
zijn naast de man, voor Land en
Volk....."Door er op te wijzen dat de
Indonesische vrouw er ook moet zijn
voor Land en Volk, meen ik duidelijk
naar voren te hebben gebracht het
verschil tusschen het probleem van
de positie der Vrouw hier en in de
Westersche landen, en meen ik
tevens de kern te hebben aangeroerd
van de vraag, in welke richting wij

ons hebben te bewegen om eene
oplossing te vinden welke voor deze
landen ten zegen zal zijn..... In de
handen der Vrouw ligt de toekoemst
van Indonesie..”

(“wanita Indonesia harus berada
di samping/sisi pria, bagi tanah air
dan bangsa....” Dengan menegaskan
bahwa wanita Indonesia juga untuk
tanah air dan bangsa, maka secara
jelas dapatlah saya ketengahkan
perbedaan antara kedudukan wanita di
negeri ini dan wanita di negara-negara

[
.‘i
L]
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........

Gbr. 4 dan 5 Goresan tangan R.A. Soekonto, Ketua Perikatan Perempoean Indonesia
kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda yang menyampaikan tiga mosi hasil Kongres
Perempuan Indonesia yang diadakan di Yogyakarta pada tanggal 22 sampai dengan 25

Desember 1922 dengan disertai permohonan agar Pemerintah Hindia Belanda dapat
memperhatikan dan menindaklanjuti mosi tersebut (ANRI: Algemeene Secretarie, Besluit

28 November 1929 No. 13)
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barat, serta sekaligus saya telah
menyinggung pula pokok persoalan,
ke arah mana kita harus bergerak
untuk mencapai suatu penyelesaian
yang dapat memberi kebahagiaan
kepada negeri ini. Di tangan wanita
terletak masa depan Indonesia).

Semangat Sumpah Pemuda dan
dorongan nasionalisme di kalangan
aktivis organisasi-organisasi wanita
telah menumbuhkan suatu ide
untuk mengadakan Kongres Wanita
Indonesia | pada 22-25 Desember
1928 dengan tujuan  menyatukan
perkumpulan wanita-wanita Indonesia
dalam satu perhimpunan wanita
Indonesia.

Kongres Perempuan Indonesia dan
Perikatan Perempoean Indonesia

Kongres Perempuan Indonesia
| dilaksanakan tidak lama setelah
Sumpah Pemuda oleh Ki Hadjar
Dewantara disebut sebagai Tonggak
Sejarah Pergerakan Wanita Indonesia.
Kongres tersebut dimotori tiga orang
wanita tangguh yang menjadi panitia
inti, yakni Ny. Soekonto, Nyi Hadjar
Dewantara dan Nona Soejatin.
Nyonya Soekonto merupakan istri dari
dr. Soekonto yang oleh pemerintah
kolonial digambarkan sebagai sosok
wanita paruh baya yang tenang dan
serius. Figur ini dikenal sebagai aktivis
pergerakan “Wanito Utomo”.

Nyi Hadjar Dewantara dikenal juga
dengan sebutan Nyonya Soewardi
Surjaningrat, merupakan seorang
anggota perkumpulan “Taman
Siswa” yang aktif dalam kegiatan-
kegiatan peningkatan pendidikan
bagi penduduk bumi putra. Figur lain,
seorang perempuan muda bernama
Nona Soejatin. Gadis ini pada
tahun berikutnya melebarkan sayap
perjuangan melalui keikutsertaan
dalam berbagai kongres wanita seperti
“Istri Indonesia” (1932) dan “Wanita
Indonesia” (1945). Soejatin muda
juga merupakan sosok gadis yang
aktif dalam kegiatan kepanduan dan
bergabung dalam organisasi “Poeteri
Indonesia”. Ketiga wanita tersebut
saling membangkitkan semangat
organisasi wanita Jogjakarta
lainnya  untuk merealisasikan ide
dan  mengambil inisiatif dalam
melaksanakan  Kongres  Wanita.
Sebagai hasilnya terbentuklah sebuah
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Bagian awal dan akhir Laporan Kongres Perempuan Indonesia yang diselenggarakan
di Yogyakarta pada tanggal 22 sampai dengan 25 Desember 1922. Laporan tersebut di
antaranya berisi mengenai pembentukan komite/panitia Kongres Perempuan Indonesia
dan tiga mosi yang dihasilkan melalui kongres tersebut. (ANRI: D/49 Congres Perempoean
Indonesia ANRI)

komite  kepanitiaan  pelaksanaan

kongres tersebut.

sebagai
15 orang

Panitia yang disebut
Hoofdcomité terdiri dari
wanita dari berbagai organisasi,
yaitu:  R.A.  Soekonto  (Wanito
Oetomo), St. Moendjijah (Aisiyah),
St.  Soekaptinah  (J.1.B), Nona
Soenarjati (Poeteri Indonesia), R.A.
Hardjodiningrat (Wanito Katholiek),
Nona Soejatien (Poeteri Indonesia),
Nona Moersandi (Wanito Katholiek),
Nji Hadjar Dewantara (Taman Siswo),
Nona Moeridan (Partij Sarikat Islam
Wonodijo), Nyonya Drijowongso
(Partij Sarikat Islam Wonodijo), Oemi
Salamah (Wanito Moeljo), Djohanah
(Wanito Moeljo), Nona Badiah (Jong
Java), St. Hajinah (Aisiyah), Ismoediati
(Wanito Oetomo).

Sangat menarik untuk mencermati
beberapa informasi yang terkandung
dalam arsip yang berkaitan dengan
pelaksanaan  kongres.  Pertama,
bahwa ide penyelenggaraan kongres
telah disampaikan oleh Ny. Soekonto
dari organisasi “Wanito Oetomo”,
Nji Hadjar Dewantara, serta Nona
Soejatin pada Mei 1927, setahun
sebelum pelaksanaan Sumpah

Pemuda. Hal ini  membuktikan
bahwa  kebangkitan  pergerakan
dan pertumbuhan nasionalisme di
kalangan kaum wanita berjalan seiring
dengan pertumbuhan nasionalisme
di kalangan pria Indonesia. Kedua,
penggunaan istilah perempuan untuk
penamaan organisasi yang baru
lahir. Pemakaian istilah tersebut
menandai tumbuhnya kesadaran
dan penghargaan yang lebih tinggi
terhadap kedudukan, martabat
dan harkat wanita, sehingga istilah
perempuan dianggap lebih pantas
digunakan dibanding wanita. Kata
perempuan berasal dari kata empu,
yang secara harafiah mengandung
arti mulia seperti: gelar kehormatan
atau orang yang sangat ahli. Empuan
dalam budaya kesusastraan Melayu
Klasik digunakan untuk menyebut istri
raja.

Secara umum, pelaksanaan
kongres diwarnai dengan
kesungguhan hati untuk membentuk
sebuah perkumpulan wanita dengan
tujuan menyatukan organisasi wanita-
wanita di seluruh Indonesia dalam
bentuk perikatan. Patut digarisbawahi
bahwa kongres yang dihadiri beberapa
utusan dari berbagai organisasi wanita



dengan latar belakang pendidikan yang
berbeda, umur yang saling berpaut
jauh, tidak memunculkan konflik di
antara para peserta, bahkan muncul
suasana saling menghargai.

“‘De harmonische samenwerking
tusschen ouderen en jongeren viel
buitengewoon op, vooral juist waar er
zoo’n groot verschil bestaat tusschen
hun opleidingen.” Onder de jongeren
waren kweekschoolonderwijzeressen,
A.M.S. leerlingen enz., terwijl er oude
vrouwen bij waren die heelemaal
ongeschoold zijn. Toch waardeeren
ze elkaar. Bij de bestuursverkiezing
verwachtte ik, dat één van de
onderwijzeressen  als  presidente
gekozen zou worden, daar de jongeren
sterker vertegenwoordigd waren. Doch
de meeste stemmen kreeg Mevrouw
Soekonto.

“(Kerja sama yang harmonis
antara para wakil organisasi yang
lebih tua dan lebih muda sangat luar
biasa menarik perhatian, terutama
karena ada perbedaan yang sangat
besar dalam tingkat pendidikan
mereka.” Para wanita yang lebih
muda merupakan guru taman kanak-
kanak, para siswa A.M.S. dan lain-lain,
sementara para wanita yang jauh lebih
tua sama sekali tidak berpendidikan.
Namun mereka saling menghargai
satu sama lain. Pada pemilihan ketua
kongres saya menduga bahwa salah
satu guru taman kanak-kanak tersebut
akan terpilih menjadi ketua, karena
para wanita muda itu merupakan
kandidat yang kuat. Akan tetapi,

suara terbanyak memilih Nyonya
Soekonto.)”
Kongres | telah melahirkan

langkah besar bagi kehidupan wanita
Indonesia, yaitu:

Pertama, tercapainya hasrat untuk
membentuk sebuah organisasi
wanitan solid, yang ditandai dengan
kelahiran  sebuah  organisasi
wanita yang dinamakan “Perikatan
Perempuan Indonesia”.

Kedua, kongres tersebut
telah melahirkan tiga mosi yang
keseluruhannya berorientasi pada
kemajuan wanita, yaitu: tuntutan
penambahan sekolah rendah
untuk anak perempuan Indonesia,
perbaikan aturan dalam hal taklek

Surat Keputusan 28 November 1929 No. 13 yang menyatakan bahwa Pemerintah
Hindia Belanda setuju dalam hal penambahan jumlah sekolah rendah untuk perempuan
Indonesia, pembacaan taklek nikah sehingga perempuan Indonesia mengetahui hak dan
kewajibannya dalam pernikahan serta perbaikan tunjangan untuk janda dan anak yatim

para pegawai pemerintah setelah menimbang surat permohonan dari R.A. Soekonto,

Ketua Perikatan Perempoean Indonesia (ANRI: Algemeene Secretarie, Besluit 28

November 1929 No. 13)

Bersumber dari arsip, berkaca

dari sejarah, kita menemukan

kekuatan, peranan dan

sumbangan besar perempuan

Indonesia dalam membentuk

republik ini.

nikah, perbaikan aturan tentang
sokongan untuk janda dan anak
yatim pegawai negeri.

Langkah besar perempuan
Indonesia pada kongres pertama yang
antara lain menghasilkan persetujuan
pemerintah kolonial menambah jumlah
sekolah bagi perempuan Indonesia,
merupakan bukti besarnya peranan
perempuan dalam meningkatkan
kemajuan kaumnya. Peristiwa
tersebut diakui sebagi tonggak sejarah
kebangkitan pergerakan perempuan
Indonesia, sehingga pada Kongres

Perempuan Indonesia Il di Bandung
tahun 1938, tanggal 22 Desember
dinyatakan sebagai Hari Ibu.

Bersumber dari arsip, berkaca
dari  sejarah, kita ~menemukan
kekuatan, peranan dan sumbangan
besar perempuan Indonesia dalam
membentuk republik ini. Masih ada
lagi peristiwa lain yang melibatkan
perempuan, baik dalam skala
kecil, menengah atau besar, yang
keseluruhannya memiliki makna yang
besar jika kita lihat pada zamannya.
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Dwi Nurmaningsih :

ARSIP TOKOH PEREMPUAN
DAN STRATEGI AKUISISI ARSIP

Dalam sejarah perjalanan bangsa Indonesia peran kaum perempuan

telah mendapat tempat tersendiri di kalangan masyarakat Indonesia yang
sistem kemasyarakatannya lebih menganut sistem patrilineal. Perempuan
sebagai sosok pelindung, seorang ibu dengan penuh kasih sayang dan
cinta mendidik anak —anak dalam suatu keluarga hingga menjadi generasi
penerus bangsa yang terhormat, bermartabat, dan mendapat kedudukan
mulia di mata bangsa lain dalam pergaulan global.

ebesaran seorang ibu dalam
Kmendidik anak-anak dalam

keluarga sehingga menjadi
anak bangsa yang heroik dan
nasionalisme sejati telah menunjukkan
bahwa kaum perempuan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari
sejarah terwujudnya Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) yang
tercinta ini. Perjuangan dan upaya
mempertahankan NKRI dari Sabang
hingga Merauke bukanlah melulu
hanya dilakukan oleh kaum lelaki.

Sebagai bagian dari anak bangsa,
perempuan-perempuan gagah dan

hebat dalam sejarah perjalanan
bangsa Indonesia seperti Tjuk Njak
Dhien, Raden Dewi Sartika, R.A

Kartini, dan lain-lain telah banyak
berkontribusi dalam memperjuangkan
dan mempertahankan kemerdekaan
bangsa Indonesia dari tangan bangsa
kolonial. Bahkan perlawanan dan
perjuangan mereka telah memberikan
inspirasi dan membangkitkan
semangat kaum lelaki di seluruh
tanah air untuk terus berjuang hingga
titik darah penghabisan untuk NKRI
tercinta.

Bangsa Indonesia menyadari
bahwa dengan kemulian, kekuatan,
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doa ihklas para ibu di seluruh
Nusantara, maka bangsa Indonesia
diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa
sebuah kemerdekaan abadi - NKRI
yang subur dan makmur. Oleh karena
itu, sebagai bentuk penghormatan
atas perjuangan kaum ibu dalam
mewujudkan dan mengusung NKRI
sebagai negara berdaulat, maka
masyarakat Indonesia menggunakan
kata “lbu” untuk penyebutan hal-
hal yang strategis dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, seperti kata
"Ibu Kota”. bukan "Bapak Kota”, dan
”Ibu Pertiwi”, bukan "Bapak Pertiwi”.

Perempuan-Perempuan dalam
Arsip

Kajian sejarah tentang tokoh-
tokoh pria yang bersumber dari
arsip, telah banyak ditulis orang.
Siapa tak kenal tulisan tentang
Soekarno, Sjahrir, Tan Malaka, Amir
Sjarifudin, Kahar Muzakar, dan lain-
lain. Mungkin ada, tapi kita jarang
menemukan tulisan yang mengangkat
sosok pejuang perempuan Indonesia
dengan menggunakan sumber arsip.
Sejatinya, dalam sejarah perjalanan
bangsa Indonesia banyak kaum
perempuan yang berperan besar
dalam perjuangan dan pembangunan

Indonesia. Tentunya bukti peran serta
kaum perempuan ini baik pada tingkat
lokal maupun nasional terekam dalam
arsip statis (archives) yang tersimpan
dilembaga kearsipan daerah maupuan
lembaga kearsipan nasional. Bagi
sejarawan atau peneliti sosial yang
menggunakan arsip sebagai sumber
data, keberadaan arsip statis pada
lembaga kearsipan (archival institution)
merupakan bahan studi menarik untuk
memecahkan persoalan minimnya
tulisan mengenai peran perempuan
dalam perjuangan bangsa Indonesia.

Perempuan dalam arsip bermakna
bahwa peran kaum perempuan
dalam penyelenggaraan kehidupan
bermasyarakat, = berbangsa, dan
bernegara terekam dalam arsip
berdasarkan dimensi waktu
kelampauan. Dengan  demikian,
penelitian terhadap perempuan dalam
arsip berarti juga penelitian terhadap
bahan-bahan yang merekam informasi
tentang keadaan, perbuatan kegiatan,
dan peristiwa yang melibatkan kaum
perempuan di masa lampau. Melalui
pemahaman  terhadap rekaman
keadaan, kegiatan, dan peristiwa
mengenai kaum perempuan di masa
lampau itu, maka kita dapat belajar
secara arif mengenai sejarah peran
perempuan dalam perjalanan bangsa
Indonesia.

Beberapa contoh sosok
perempuan yang peranannya belum
banyak diangkat dan ditulis oleh
sejarawan dan peneliti perempuan
dapat ditemukan dalam khazanah



arsip statis. Salah satunya adalah
khazanah arsip masa Vereenigde
Oostindische  Compagnie  (VOC)
sekitar abad ke-17, dalam historiografi
sudah dikenal putri-putri dari Sultan
Iskandar Muda Johan Pahlawan
Meukuta Alam (1607-27 Desember
1636) yang berperan besar di Aceh.
Kakak beradik yang seluruhnya
berjumlah empat orang perempuan
ini menguasai semenanjung Aceh
hampir sepanjang periode 80 tahun,
dimana kerajaan tersebut mampu
menunjukkan eksistensi islam yang
cukup besar di Nusantara. Mereka
adalah Sri Ratu Safiatuddin Tajul Alam
(1641-1675), Sri Ratu Nagiatuddin
Nurul Alam (1675-1678), Sri Ratu
Zagiatuddin Ikayat Syah (1678-1686),
dan Sri Ratu Zainatuddin Kamalat
Syah (1686-1688). Sayangnya dari
sumber kolonial yang dapat ditelusuri
di ANRI, arsip para ratu ini tidak
terlihat terlalu menonjol karena pada
arsip VOC hanya menyebutkan kata
“Koningin” (Ratu) dan tidak menyebut
nama setiap ratu yang berkuasa pada
saat itu.

Hal yang sama mengenai sepak
terjang perempuan heroik Martina
Martha Tiahahu yang telah membantu
perjuangan Thomas Matulessi
(Pattimura) melawan kolonial Belanda
di Maluku pada awal abad ke-19.
Riwayat perempuan hebat ini tidak
banyak ditulis orang karena hanya
sedikit arsip mengenai peristiwa itu
yang diwariskan kolonial Belanda.
Hal ini dapat terjadi,
kemungkinan dikarenakan
periode perjuangan beliau
merupakan masa peralihan
Pemerintahan Inggris di Jawa
pada 1811-1817 sehingga
tidak menjadi fokus utama
dalam penyelenggaraan
sistemadministrasipemerintah
kolonial Belanda.

Peran perempuan
dalam  bidang pendidikan
sejak dulu tidak dipungkiri
lagi keberadaannya. Apabila
sekarang ini kita banyak
mendengar tentang sekolah

gratis dari dua orang ibu kembar,
maka sejak dahulu peran Dewi Sartika
pada sekolah perempuan sudah dapat
menjadi contoh yang baik. Beberapa
tokoh perempuan lain yang tidak
terlalu banyak disinggung arsipnya,
dapat diakses melalui arsip Algemeene
Secretarie  (sekarang  Sekretariat
Negara) dan beberapa arsip daerah
(Gewestelijke stukken) abad ke-19
hingga pertengahan abad ke-20.

Peran para perempuan hebat

tersebut dalam  memperjuangkan
kemerdekan Indonesia pada
masanya telah mengispirasi para
perempuan Indonesia lainnya
pada era kemerdekaan untuk
mempertahankan dan mengisi
kemerdekan yang telah diperjuangan
dengan pengorbanan harta dan nyawa
kaum perempuan pendahulunya. Bila
melihat penyelenggaraan kehidupan

FRESIDEMN

REPUDLIE INDONESIA

bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara pascakemerdekaan
i 1rag
1 I B tu
i = pEn s
el ] dima 1 @ s o

Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 108 Tahun
1964 mengenai penetapan Raden Adjeng Kartini sebagai

Pahlawan Kemerdekaan Nasional
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Indonesia tercinta telah banyak
melahirkan tokoh-tokoh perempuan
hebat di bidangnya masing-masing
antara lain Maria Ulfah (pendidik),
Titkk Puspa (seniman), Mien Uno
(pengusaha), Pratiwi Sudarmono
(calon astronot), dan lain-lain.

Mereka semua merupakan sosok
lain dari Sri Ratu Safiatuddin Tajul Alam,
Martina Martha Tiahahu, RA Kartini,
dan Dewi Sartika pada masanya,
yang telah berjasa kepada negara
melalui keahlian yang dimilikinya
masing-masing. Oleh karena itu, agar
tidak terjadi kekosongan khazanah
arsip statis mengenai riwayat utuh
perempuan-perempuan hebat
Indonesia baik pada level daerah
maupun nasional pasca kemerdekaan
Indonesia, maka lembaga kearsipan
institusi pemerintah yang memiliki
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tanggung jawab dalam penyelamatan
dan pelestarian memori  kolektif
bangsa harus segera menyusun
program penyelamatan arsip para
tokoh perempuan sesuai dengan
wilayah yuridiksinya dengan strategi
akusisi arsip statis.

Strategi Akuisisi Arsip Statis

Akuisisi arsip statis adalah
proses penambahan khazanah
arsip statis pada lembaga kearsipan
yang dilaksanakan melalui kegiatan
penyerahan arsip statis dan hak
pengelolaannya dari pencipta arsip
kepada lembaga kearsipan (Pasal 1
angka 27 UU Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan). Khazanah arsip
(holdings) yang berada di lembaga
kearsipan sebagian besar merupakan
peninggalan kegiatan akuisisi
yang telah dilakukan oleh lembaga
pendahulunya.

| 28 YR

Maria Ulfah Santoso

Akuisisi yang dilakukan lembaga
kearsipan  saat ini mencoba
meneruskan hal yang telah dilakukan
sebelumnya sertamencoba melakukan
terobosan-terobosan baru. Meskipun
akuisisi arsip statis di Indonesia dari
masa ke masa senantiasa mengalami
perubahan strategi maupun kebijakan,
tetapi pada prinsipnya memiliki satu
tujuan yang sama, yaitu terselamatkan
dan terpeliharanya arsip statis
sebagai memori  kolektif pada
lembaga kearsipan untuk kepentingan
pemerintahan dan layanan publik.

Dalam rangka penyelamatan,
pelestaraian, dan memperkaya
khazanah arsip statis tentang
perempuan-perempuan Indonesia
yang mempunyai peran dalam
perjuangan dan pembangunan

Indonesia, perlu ditempuh terobosan-

terobosan baru sebagai bagian
dari strategi akusisi arsip statis
oleh lembaga kearsipan. Dalam

hal ini lembaga kearsipan harus
memperhatikan empat aspek strategi
akuisisi arsip statis, yakni kebijakan,
program, kegiatan, keluaran (out put).

Kebijakan  dilakukan  dengan
menetapkan kebijakan penyelamatkan
arsip statis mengenai perempuan
Indonesia dengan pendekatan hukum,
politik, kebudayaan, kearsipan dan
situasional. Program dilakukan dengan



penyusunan program penyelamatan
arsip statis yang dihasilkan oleh
pencipta arsip tingkat pusat atau
daerah. Kegiatan dilakukan dengan
melaksanakan akuisisi arsip statis
dari pencipta arsip tingkat pusat atau
daerah melalui penyerahan arsip,
peliputan langsung, dan perekaman
sejarah lisan yang berkaitan dengan
tema perempuan. Keluaran (output)
dilakukan dengan menetapkan
jumlah arsip statis yang diserahkan
oleh pencipta arsip tingkat pusat
atau daerah, peliputan langsung,
dan perekaman sejarah lisan yang
berkaitan dengan tema perempuan.

Model strategi akuisisi arsip statis
bertema perempuan oleh lembaga

kearsipan dapat dijelaskan pada
gambar di samping.

Perjalanan sejarah bangsa
Indonesia dalam merebut,
mempertahankan, dan mengisi

kemerdekaan NKRI telah diisi dengan
kisah heroik anak-anak bangsa dari
berbagai suku dan lapisan masyarakat
di seluruh tanah air dari Sabang
sampai Merauke. Tampilnya anak
bangsa dari kaum perempuan sebagai
agen dalam revolusi dan reformasi
politik di tanah air merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari sejarah
perjalan bangsa Indonesia. Semua
data dan fakta mengenai peran kaum
perempuan dalam torehan sejarah
perjanalan bangsa Indonesia terekam
dalam arsip di tingkat lokal maupun
nasional.

Minimnya tulisan yang mengangkat
tema perempuan dalam sejarah
perjalan bangsa bukan berarti
keciinya peran perempuan dalam
memperjuangan, mempertahankan,
dan mengisi kemerdekaan Indonesia.
Tetapi hal ini lebih disebabkan
kurangnya pemanfaatan arsip pada
lembaga kearsipan yang bertema
perempuan sebagai sumber penelitian
dan penulisan sejarah. Hal lain
yang juga memengaruhi minimnya
penelitian dan penulisan bertema
perempuan adalah ketersediaan arsip
statis mengenai tokoh perempuan
pada lembaga kearsipan yang

STRATEGI AKUISISI ARSIF STATIS BERTEMA PEREMPUAN
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Program akuisisi arsip statis

melalui strategi akuisisi arsip statis

bertema perempuan dengan empat

aspek utama penyelenggaraan

akusisi arsip statis, yakni kebijakan,

program, kegiatan, keluaran (output)

merupakan strategi tepat dalam

penyelamatan arsip statis sebagai

memori kolektif bangsa.

mungkin disebabkan belum optimalnya
pelaksanaan fungsi akuisisi arsip statis
oleh lembaga kearsipan.

Program akuisisi arsip statis oleh
lembaga kearsipan mempunyai peran
besar terhadap keselamatan dan
kelestarian arsip statis yang dihasilkan
oleh pencipta arsip di tingkat daerah
maupun nasional. Program akuisisi
arsip statis melalui strategi akuisisi
arsip statis bertema perempuan
dengan empat aspek utama
penyelenggaraan akusisi arsip statis,
yakni kebijakan, program, kegiatan,
keluaran (output) merupakan strategi
tepat dalam penyelamatan arsip statis
sebagai memori kolektif bangsa. Paling
tidak ada tiga alasan utama mengapa
lembaga kearsipan melaksanakan

penyelamatan arsip statis bertema
perempuan melalui strategi akuisisi
arsip statis, yakni:

Pertama, memberikan inspirasidan
hormat terhadap kelampauan yang
melibatkan peran kaum perempuan.

Kedua, memberi kemungkinan
kepada pengambil keputusan dan
rakyat untuk belajar tentang masa
lalu yang berkaitan dengan kaum
perempuan.

Ketiga, memungkinkan masyarakat
melihat secara jelas tentang episode
kejadian atau peristiwa tertentu
yang melibatkan peran agen kaum
perempuan.
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Ina Mirawati :

“POTRET KEGIATAN PEREMPUAN
INDONESIA DI MASYARAKAT (TEMPO DOELOE)
DALAM BINGKAI ARSIP FOTO”

“Buat mencoba mencetuskan api idam-idaman jiwaku kepada segenap wanita
Indonesia, yang jika tiada mereka tak mungkin kita mencapai kemenangan
sosial. Wahai wanita Indonesia, buat engkaulah kitabku ini, buat engkaulah aku
menggoyangkan pena, kadang-kadang di bawah sinar lilin sampai jauh di waktu
malam. Sadarlah, bangunlah, bangkitlah, berjuanglah menurut petunjuk-petunjuk

yang keberikan itu...”

Sepenggal kalimat ini ditulis oleh
Presiden Soekarno dalam bukunya
berjudul “Sarinah: Kewadjiban
Wanita dalam Perdjoangan Republik
Indonesia”. Buku ini terinspirasi dari
seorang pengasuhnya bernama
mbok Sarinah yang selalu membantu
ibunya, serta mengajarkan rasa cinta
dan kasih sayang kepada Soekarno.
Menurut  Soekarno, perjuangan
perempuan tidak melulu harus secara
fisik namun dapat pula dalam bidang

sosial, budaya, dan politik.

Kiprah dan kegiatan perempuan
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Indonesia di bidang sosial tempo
doeloe sangat menarik karena mereka
harus berjuang demi mendapatkan
kesejahteraan dan kehidupan yang
layak, sehingga kehadiran para
perempuan Indonesia patut dihargai
dan tidak dapat diabaikan begitu saja.
Perempuan Indonesia tempo doeloe
juga ikut berpartisipasi ketika kaum
laki-laki berjuang melawan penjajahan
membantu

Belanda. Mereka

menyediakan konsumsi di dapur,
merawat para pejuang yang sakit

dan kadang ikut serta mengangkat

Perempuan Irian sedang membuat
jalan dengan menimbun rawa
Sumber: ANRI, KIT Irian No.
1030-65

laki-laki.
Situasi ini boleh dikatakan banyak

senjata maju bersama
menginspirasi perempuan Indonesia
di masa sekarang, walaupun saat
ini perempuan Indonesia tidak lagi
mengangkat senjata namun mereka
terlibat secara aktif dalam bidang

sosial, politik, hukum, pendidikan.

Arsip Foto Perempuan Indonesia
Tempo Doeloe

Selama ini kita hanya mengenal
arsip dalam bentuk kertas, di mana
semua kejadian ditulis dalam bentuk
laporan, surat menyurat atau catatan
harian milik pejabat masa itu untuk
pertanggungjawaban hasil kinerjanya.
Pejabat juga membuat Memorie van
Overgave (Serah Terima Jabatan)
jika telah habis masa jabatannya
mutasi,

(pensiun), dan digantikan



Perempuan Irian sedang menangkap ikan
Sumber: ANRI, KIT Irian No. 1043-6

Buruh perempuan sedang mengolah damar di sebuah pabrik di Pontianak.
Sumber: ANRI, RVD Kal-Bar No. A 135-47

pejabat baru lainnya. Bagi pejabat
yang pandai menulis, maka laporan
mereka sangat baik karena kadang
lengkap sekali, sehingga dari satu
bundel Memorie van Overgave atau
Dag Register (Catatan Harian) saja,
akan dapat dihasilkan sebuah karya
tulis ilmiah.

43 Tahun
disebutkan bahwa

Dalam UU Nomor
2009 Pasal 1,
arsip adalah rekaman kegiatan atau

peristiwa dalam berbagai bentuk dan
media sesuai dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi
yang dibuat dan diterima oleh lembaga
negara, pemerintah daerah, lembaga
pendidikan,

perusahaan, organisasi

politik, organisasi kemasyarakatan,
dan perseorangan dalam pelaksanaan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Salah satu bentuk

arsip tersebut adalah arsip foto.

PR

Profil seorang mandor perempuan di
Jawa Tengah

Sumber: ANRI, KIT Jateng No. 426/74

Foto dikenal sebagai media untuk
mengekspresikan diri dalam bentuk
seni. Dalam Keputusan Kepala
ANRI Nomor 13 Tahun 2002 tentang
Pedoman Pengelolaan Arsip Foto,
disebutkan bahwa foto sebagai arsip
adalah hasil pemotretan baik berupa
negative film (klise) maupun gambar
positif (hasil cetak/afdruk) yang layak
simpan setelah melalui tahap seleksi
dengan kriteria tertentu. Penciptaan
arsip foto tersebut secara umum sangat
dipengaruhi oleh  perkembangan
teknologi. Hal ini menjadikan jenis dan
bentuk fisik arsip foto dapat berubah
dan terus berkembang ke dalam

bentuk dan format yang lebih baru.

Arsip foto yang tersimpan di ANRI
berjumlah 1.663.000 lembar (negatif
dan prints) dan yang sudah diolah
sebanyak 541.131 lembar, tersimpan di
dalam ruangan bersuhu 12°C dengan
kelembaban 45-55%. Setiap lembar
foto disimpan dalam amplop bebas
asam dan secara teratur dilakukan
penggantian amplopnya agar foto
terjaga dengan tetap sempurna. ANRI
memiliki arsip foto dari koleksi KIT,
Kementerian Penerangan (Kempen),
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NIGIS, RVD,
Sekretariat Negara, LIN. Isi arsip

tokoh/personalia,

foto bermacam-macam, antara lain
mengenai bangunan, pemandangan,
suku bangsa, kesenian, pemerintahan,
peristiwa bersejarah, tokoh, politik,
hukum, agama, sekolah, industri.

Foto yang diambil dengan menarik
mempunyai nilai artistik sangat tinggi,
walaupun temanya kadang biasa dan
sangat sederhana. Dalam tulisan ini
penulis mengambil beberapa arsip foto
kegiatan Perempuan Indonesia Tempo
Doeloe di Nieuw Guinea (Irian), Jawa
Tengah, dan Pontianak, khususnya
mengenai kehidupan sosial sehari-hari
mereka di lingkungan masyarakatnya.
Kehidupan sosial di sini adalah cara
para perempuan tersebut mengisi
kehidupannya sehari-hari, membantu
suami dan mencari nafkah untuk
keluarganya, dan hal itu juga berarti
bahwa mereka adalah pahlawan bagi
keluarganya. Mengapa Perempuan
Indonesia di Irian? Karena selama ini

kita hanya mengekspos perempuan-
perempuan Indonesia khususnya
yang berasal dari Jawa dan Bali.
Padahal ada kehidupan perempuan-
perempuan Indonesia di daerah lain
yang juga sangat unik dan apik
untuk kita cermati. Di samping
itu, Irian juga banyak mengukir
sejarah perjuangan, seperti
peristiwa Perang Dunia |l
di Morotai, kisah Herlina si
Pending Emas, kembalinya
Irian tanggal 1 Maret 1963

Peristiwa  Trikora  dan
Penentuan Pendapatan "\ wf |
Rakyat (Pepera) vyang ‘”P
mengikrarkan

bahwa i.a
Iian adalah bagian dari :
Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Potretkehidupan perempuan
Indonesia di masyarakat tempo
doeloe sudah sangat bersosialisasi
dan saling membantu. Tercermin
dalam arsip foto koleksi KIT Irian Barat,

di mana tampak para perempuan

Sekelompok perempuan Maluku sedang mencari kutu.
Sumber: ANRI, KIT Maluku No. 383-60
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Perempuan Irian sedang menganyam
Sumber: ANRI, KIT Irian No. 1058-48

Irian yang sedang bergotong-royong
membuat jalan dengan menimbun
rawa-rawa. Profil mereka masih sangat
primitif baik dalam cara berpakaian
maupun sarana membuat jalan,
namun mereka tetap bersemangat
walaupun tidak tampak laki-laki yang
membantu mereka. Sekilas tampak
foto yang sederhana, namun foto
dengan momen tersebut belum tentu

dapat kita temukan di masa sekarang.

Perempuan Irian juga melakukan
yang dilakukan laki-
laki, yaitu mencari ikan

pekerjaan
dengan
menggunakan bubu (alat tradisional
menangkap ikan yang terbuat dari
bambu). Walau bubunya terlih